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HUBUNGAN KEBIASAAN MINUM TEH DENGAN KADAR
HEMOGLOBIN PADA WARGA DUSUN JADAN
TAMANTIRTO KASIHAN BANTUL

Berliana Retna Suprabawatit, Eva Runi Khristiani 2, Handriani Kristanti
INTISARI

Latar Belakang: Kandungan hemoglobin di dalam tubuh dipengaruhi oleh banyak
faktor diantaranya usia, jenis kelamin, aktivitas, status gizi, dan gaya hidup.
Penurunan kadar Hb merupakan salah satu masalah kesehatan diseluruh dunia
terutama di negara berkembang yang diperkirakan 30% penduduk dunia menderita
penurunan kadar Hb. Dalam penelitian (Suni, 2016) menyatakan bahwa teh
merupakan minuman yang paling banyak dikonsumsi oleh seseorang di dunia.
Rata-rata penduduk dunia mengkonsumsi teh sebanyak 120 ml/hari. Kebiasaan
minum teh dapat mempengaruhi beberapa faktor salah satunya adalah kadar
hemoglobin, karena dalam teh tersebut mengandung senyawa tanin yang dapat
menghambat adanya penyerapan zat besi dalam tubuh.

Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kebiasaan minum teh dengan kadar hemoglobin pada warga Dusun Jadan
Tamantirto Kasihan Bantul.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional
dengan pendekatan cross-sectional karena subjek dilakukan observasi satu kali saja
dan dilakukan dalam satu kurun waktu dan tempat tertentu dalam waktu yang
bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga Dusun Jadan yang
berjumlah 1.751 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin
dan didapatkan jumlah sampel 94 orang.

Hasil: Hasil yang didapatkan sebanyak 73 (77,7%) responden memiliki frekuensi
sering dalam mengkonsumsi teh dan sebanyak 21 (22,3%) responden memiliki
frekuensi kadang-kadang dalam mengkonsumsi teh. Pada saat pemeriksaan Hb
terdapat 57 (60,6%) responden yang memiliki kadar Hemoglobin rendah (<12,5
gr/dl), 34 responden memiliki kadar Hemoglobin normal (12,5-14,5 gr/dl), dan 3
responden memiliki kadar Hemoglobin tinggi (14,5 gr/dl).

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan minum teh
dengan kadar hemoglobin pada warga Dusun Jadan, Tamantirto, Kasihan, Bantul.

Kata kunci: Kadar hemoglobin, kebiasaan minum teh

!Mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
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THE RELATIONSHIP OF TEADRINKING HABITSWITH
HEMOGLOBIN LEVELS IN RESIDENTS OF DUSUN
JADAN TAMANTIRTO KASIHAN BANTUL

Berliana Retna Suprabawatit, Eva Runi Khristiani 2, Handriani Kristanti
ABSTRACT

Background: Hemoglobin levels are influenced by various factors such as age,
gender, physical activity,nutritonal status, and lifestyle. A reduction in hemoglobin
levels is a significant global health concern, particulary in developing countries,
where an estimated 30% of the global population experiences low hemoglobin
levels. According to Suni (2016), tea is the most widely consumed beverage
worldwide, with an average intake of 120 ml/day. Tea consumption can impact
hemoglobin levels due to tannin compounds in tea, which inhibit iron absorption in
the body.

Objective: This study aims to examine the relationship between tea consumption
habits and hemolgobin levels among teh residents of Dusun Jadan, Tamantirto,
Kasihan, Bantul.

Methods: This observasional analytical study utilizes a cross sectional approach,
observing subjects at a single point in time. The study population inlcudes all 1,751
residents of Dusun Jadan. Using the Slovin formula, the sample size was
determined to be 94 individuals.

Results: Finding indicate thet 73 (77,7%) repondents frequently consume tea, while
21 (22,3%) respondents consume tea occasionally. At the time of the Hb
examination there were 57 (60.6%) respondents who had low hemoglobin levels
(<12.5 gr/dl), 34 respondents had normal hemoglobin levels (12.5-14.5 gr/dl), and
3 respondents has high hemoglobin levels (14.5 gr/dl).

Conclusion: There is a significant association between tea consumption habits and
hemoglobin levels in the residents of Dusun Jadan, Tamantirto, Kasihan, Bantul.

Keywords : Hemolgobin levels, tea consumption habits.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hemoglobin adalah protein yang terdapat di dalam sel darah merah
yang memiliki fungsi penting dalam tubuh. Hemoglobin ditugaskan untuk
membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. Anemia defisiensi besi
adalah anemia yang disebabkan oleh kekurangan besi yang dibutuhkan
untuk pembentukan hemoglobin (Hb). Beberapa hal yang bisa
menyebabkan anemia defisiensi besi termasuk kebutuhan zat besi yang
tinggi tapi asupannya rendah, infeksi, perdarahan saluran cerna, dan faktor
lainnya (Fitriany & Saputri, 2018).

Berbagai faktor seperti usia, jenis kelamin, aktivitas, pola makan, dan
gaya hidup dapat memengaruhi kadar hemoglobin dalam tubuh. Gaya hidup
melibatkan kebiasaan seperti merokok dan mengkonsumsi zat yang dapat
mempengaruhi penyerapan zat besi. Zat-zat yang bisa menghambat
penyerapan zat besi seperti kafein, tanin, oksalat, dan fitat, umumnya
ditemukan dalam kopi, kacang kedelai dan teh (Fadhilah, 2018).

Penggunaan kadar hemoglobin berfungsi sebagai petunjuk untuk
mendeteksi anemia pada seseorang. Kadar hemoglobin normal pada pria
adalah antara 14-18 gr/dl dan pada wanita adalah antara 12-14 gr/dl
(Andiani, 2020). Penurunan kadar Hb adalah tantangan kesehatan yang
signifikan di seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang, dengan

diperkirakan 30% populasi dunia mengalami kondisi ini. Angka kejadian



anemia diperkirakan sebesar 9% di negara maju, sementara di negara
berkembang mencapai 43% (Mawo et al., 2022).

Berdasarkan laporan (Riset Kesehatan Dasar, 2013) menunjukkan
bahwa prevalensi anemia di seluruh negara mencapai 21,7%, dengan 18,4%
terjadi pada pria dan 23,9% pada wanita. Berdasarkan persentase usia 5-14
tahun sebesar 26,4%, sementara pada usia 15-25 tahun sebanyak 18,4%.
Agar penyerapan zat besi dalam tubuh dapat meningkat, disarankan untuk
menambah konsumsi makanan yang kaya akan vitamin C. Usahakan
menghindari konsumsi makanan yang banyak mengandung zat penghambat
penyerapan zat besi dalam usus, seperti tanin (terdapat didalam teh dan
kopi), kalsium, fosfor, serat dan fitat (biji-bijian) (Kementrian Kesehatan,
2016).

Dalam penelitian Suni (2016) mengungkapkan bahwa teh adalah
minuman yang paling sering diminum oleh setiap orang di seluruh dunia.
Penduduk di seluruh dunia secara keseluruhan meminum 120 ml teh setiap
harinya. Biasanya, teh menjadi minuman yang harus diminum di pagi hari
atau setelah makan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa waktu minum
teh satu jam setelah makan dapat mengurangi penyerapan zat besi sebanyak
64%. Kebiasaan minum teh dapat mempengaruhi beberapa faktor salah
satunya adalah kadar hemoglobin, karena dalam teh tersebut mengandung
senyawa tanin yang dapat menghambat adanya penyerapan zat besi di dalam

tubuh (Oktariani, 2020).



Pada daun teh terdapat tiga komponen utama yaitu kafein, tanin, dan
polifenol. Kafein memberikan efek merangsang, sementara tanin memiliki
sekitar 7-15% kadar astringen yang kuat bisa menimbulkan rasa pahit atau
astringen yang bisa mengendapkan protein di dalam sel, juga mengandung
polifenol yang bermanfaat untuk kesehatan seperti melawan radikal bebas,
serta mencegah penyakit jantung dan stroke (Sundari & Budi, 2019).

Kandungan di dalam teh dikenal bisa menghambat penyerapan Fe
yang berasal dari besi non-heme. Tanin, sebagai jenis polifenol, juga bisa
mengurangi penyerapan zat besi, terutama besi heme non-zat besi, terutama
karena kadar tanin yang bisa mengurangi 2-10% zat besi heme non-zat besi
yang diserap oleh tubuh. Dengan demikian, kandungan tanin dalam teh hijau
jauh lebih tinggi (1,440%) daripada di teh hitam (0,99%) (Andiani, 2020).

Minuman teh sering diminum oleh banyak orang di berbagai negara,
termasuk di negara Indonesia. Teh bisa menjadi minuman yang lebih
populer daripada kopi di seluruh dunia. Menurut studi tersebut, teh adalah
minuman kedua yang paling sering diminum oleh orang dewasa setelah air
putih. Orang-orang di wilayah Jawa juga sering minum teh, budaya ngeteh
tersebut sering menggunakan teh kental dan panas yang dicampur dengan
gula batu di dalam teko yang disebut nasgithel (panas), legi (manis), kenthel
(kental) (Suhadiyono, 2017).

Berdasarkan data kesehatan di Kabupaten Bantul pada tahun 2023 di
wilayah Kasihan terdapat kasus anemia sebanyak 101 kasus dan tersebar di

seluruh wilayah kecamatan Kasihan (Kesgadiy, 2023). Berdasarkan hasil



penelitian awal yang dilakukan di Dusun Jadan Tamantirto Kasihan Bantul,
beberapa penduduk ternyata sering minum teh 2-3 kali dalam sehari. Data
yang ditemukan dari 10 orang, dimana 7 diantaranya memiliki kebiasaan
minum teh saat makan. Setelah diperiksa kadar Hb nya, 5 dari mereka
memiliki kadar Hb rendah dengan rata-rata kadar Hb 11.4 gr/dl.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Kebiasaan Minum Teh Dengan Kadar Hemoglobin Pada
Warga Dusun Jadan Tamantirto Kasihan Bantul “ dikarenakan temuan
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teh dapat mengganggu
penyerapan zat besi, hal tersebut dapat berimplikasi pada kadar hemoglobin
dalam tubuh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang didapatkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah ‘“Apakah ada hubungan antara kadar
Hemoglobin dengan kebiasaan minum teh pada warga Dusun Jadan
Tamantiro Kasihan Bantul?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan kebiasaan minum teh dengan kadar hemoglobin pada warga

Dusun Jadan Tamantirto Kasihan Bantul.



2. Tujuan Khusus
a. Untuk mendeskripsikan kebiasaan minum tehh pada warga Dusun
Jadan Tamantirto Kasihan Bantul.
b. Untuk mengetahui angka kadar hemoglobin pada warga Dusun
Jadan Tamantirto Kasihan Bantul.
D. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan dalam ruang lingkup llmu Kesehatan
Masyarakat pada bidang epidemiologi yaitu membahas tentang hubungan
kebiasaan minum teh dengan kadar hemoglobin. Responden dalam
penelitian ini adalah warga Dusun Jadan Tamantirto. Penelitian dilakukan
di Dusun Jadan Tamantirto Kasihan Bantul pada bulan Maret-April 2024.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi secara teori tentang hubungan kebiasaan minum teh dengan
kadar hemoglobin di wilayah Dusun Jadan Tamantirto Kasihan Bantul.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber pustaka
untuk dijadikan bahan penunjang untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Diharapkan dari adanya penelitian ini dapat memberikan

iniformasi bagi warga Dusun Jadan terkait hubungan antara



kebiasaan minum teh dengan kadar hemoglobin serta memberikan
pengetahuan mengenai dampak buruk maupun manfaat dari
kebiasaan minum teh pada warga Dusun Jadan Tamantirto Kasihan
Bantul.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tambahan kepada peneliti mengenai korelasi antara kebiasaan
minum teh dan tingkat hemoglobin pada warga Dusun Jadan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan hubungan
kebiasaan minum teh dengan kadar hemoglobin.
Bagi Institusi

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dengan menambah
referensi keilmuan dan kepustakaan untuk Program Studi Kesehatan
Masyarakat Stikes Wira Husada Yogyakarta terkait hubungan

kebiasaan minum teh dengan kadar hemoglobin.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1
Keaslian Penelitian
No  Penulis Judul Persamaan Perbedaan Hasil
1. Pebrina,R.  Pengaruh Penelitian ini  Pengambilan Berdasarkan
(2021) Kebiasaan merupakan data hasil penelitian
Minum Teh jenispenelitian  menggunakan  ditemukan
Terhadap analitik teknik bahwa  minum
Kadar observasional ~ wawancara teh  berdampak
Hemoglobin  dengan desain  secara singkat  signifikan
Pada Calon cross terhadap terhadap kadar
Pendonor sectional. responden dan  hemoglobin
Teknik yang menggunakan calon pendonor
digunakan total sampel di Dusun
untuk dalam Kopeng, Desa
pengumpulan pengambilan Kepuharjo,
data  adalah sampelnya. dengan
pengisisan signifikansi
kuesioner dan 0,000 < 0,005.:
pengambilan Kebiasaan
darah kapiler. minum teh di
Dusun Kopeng
menyebabkan
rendahnya kadar
hemoglobin,
sehingga tidak
memenuhi
syarat  sebagai
pendonor. Kadar
hemoglobin bisa
ditingkatkan
dengan
mengganti  teh
dengan air putih.
2. Lisisina, N.,, Hubungan Penelitian ini  Pengambilan Berdasarkan
& Antara menggunakan  data hasli penelitian




No Penulis Judul Persamaan Perbedaan Hasil
Rachmiyani, Frekuensi studi analitik menggunakan  menunjukkan
I. (2021). Minum Teh observasional  teknik bahwa lebih
Dengan dengan desain wawancara banyak  subjek
Anemia potong lintang secara singkat yang memiliki
Pada Ibu Teknik terhadap kebiasaan
Hamil pengambilan responden dan  minum teh
data tersebut menggunakan jarang (51.7%)
dilakukan total sampel dan berdasarkan
pengukuran dalam distribusi
kadar pengambilan anemia
hemoglobin sampelnya. diketahui bahwa
menggunakan sebagian  besar
alat automatic responden tidak
Hb meter dan mengalami
dicatat kadar anemia (67.8%).
Hb dari Terdapat
responden. hubungan antara
kebiasaan
minum teh
dengan anemia
pada wanita
hamil (p=0.00)
3. Mawo, P. Hubungan Penelitian ini  Pada Hasil dari
R., Rante, S. Kualitas merupakan penelitian ini  eksperimen
D.T,& Tidur jenis penelitian  analisis data yang
Sasputra, . Dengan analitik nya menggunakan
N. (2019) Kadar observasional ~ menggunakan  analisis data chi
Hemoglobin  dengan desain uji chis quare, square
Mahasiswa  cross sedangkan menunjukkan
Fakultas sectional. penelitian adanya
Kedokteran ~ Teknik yang saya hubungan antara
UNDANA digunakan menggunakan  kualitas  tidur
untuk uji spearman dan kadar
pengumpulan rank. hemoglobin,
data  adalah dengan hasil
pengisisan p=0,00.
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kuesioner dan
pengambilan

darah kapiler

Senelitian  ini
menyimpulkan
adanya
qubungan
signifikan antara
Kualitas  tidur
Jan kadar
1emoglobin
dada mahasiswa
Fakultas
Kedokteran

Undana.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil dan pembahasan dari penelitian yang diperoleh

di Dusun Jadan Tamantirto Kasihan Bantul maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan antara kebiasaan minum teh dengan kadar
hemoglobin responden Dusun Jadan, Tamantirto, Kasihan, Bantul. Hal
ini dapat dilihat dari hasil uji statistik menggunakan uji Spearman's
Rank Correlation Coefficient dengan hasil p-value sebesar 0,000 yang
berarti lebih kecil dari nilai p yaitu 0,050.

2. Warga Dusun Jadan Tamantirto Kasihan Bantul memiliki kebiasaan
minum teh pada setiap harinya dengan frekuensi yang sering yaitu
sebanyak 77,7% dan frekuensi kadang-kadang dalam meminum teh
sebanyak 21 (22,3%).

3. Pada saat pemeriksaan kadar hemoglobin, warga Dusun Jadan
Tamantirto, Kasihan, Bantul memiliki kadar hemoglobin yang rendah
yaitu sebanyak 57 (60,6%), kadar hemoglobin normal sebanyak 34

(36,2%) dan kadar hemoglobin yang tinggi sebanyak 3 (3,2%).
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B. Saran
1. Bagi Responden
Diharapkan agar responden pada warga Dusun Jadan Tamantirto
Kasihan Bantul dapat mengurangi frekuensi minum teh pada setiap
harinya agar tidak beresiko mengalami penuruan kadar hemoglobin.
2. Bagi Warga Dusun Jadan
Diharapkan agar menjadi tambahan pengetahuan bagi warga Dusun
Jadan dalam memberikan informasi terkait dampak buruk akibat sering
mengkonsumsi teh terhadap penurunan kadar hemoglobin.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam
penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan penurunan

kadar hemoglobin.
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